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ABSTRACT  
Early Childhood Education (PAUD) plays a strategic role in shaping the character and 
developing the competencies of students, particularly through Islamic Religious Education 
(PAI) learning. PAI learning in PAUD not only aims to introduce religious knowledge, but 
also to instill religious, moral, and social values in a contextual manner in accordance with 
the developmental stage of children. This study aims to evaluate the implementation of the 
PAI learning model at Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo Kindergarten and analyze its 
contribution to strengthening the character and developing the competencies of students. 
This study uses qualitative research with a descriptive evaluative approach. The research 
subjects include the principal, PAI teachers, and students. Data collection was conducted 
through observation, in-depth interviews, and documentation, while data analysis was 
carried out interactively through data reduction, data presentation, and conclusion drawing 
using triangulation techniques to maintain data validity. The results showed that PAI 
learning was applied contextually through habituation, teacher exemplification, and fun 
learning activities such as playing and storytelling. The application of this learning model 
contributes positively to instilling religious and social character values, while supporting the 
development of student competencies in cognitive, affective, and psychomotor aspects. Thus, 
PAI learning at the early childhood education level serves as an important foundation in 
character building and competency development in children from an early age 
Keywords: Islamic Religious Education, early childhood education, character, student 
competence, learning evaluation. 

 
ABSTRAK  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter 
dan pengembangan kompetensi peserta didik, khususnya melalui pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Pembelajaran PAI di PAUD tidak hanya bertujuan mengenalkan 
pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai religius, moral, dan sosial secara 
kontekstual sesuai dengan tahap perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi penerapan model pembelajaran PAI di TK Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo 
serta menganalisis kontribusinya terhadap penguatan karakter dan pengembangan 
kompetensi peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif evaluatif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru PAI, dan 
peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi untuk menjaga 
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI diterapkan secara 
kontekstual melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta kegiatan belajar yang 
menyenangkan seperti bermain dan bercerita. Penerapan model pembelajaran tersebut 
berkontribusi positif dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius dan sosial, sekaligus 
mendukung perkembangan kompetensi peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Dengan demikian, pembelajaran PAI pada jenjang PAUD berfungsi sebagai 
fondasi penting dalam pembentukan karakter dan pengembangan kompetensi anak sejak usia 
dini. 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, pendidikan anak usia dini, karakter, kompetensi 
peserta didik, evaluasi pembelajaran. 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menempati posisi strategis dalam proses 
pembentukan karakter dan pengembangan kompetensi peserta didik, mengingat 
pada tahap ini anak berada dalam periode perkembangan yang sangat pesat. 
Perkembangan tersebut mencakup aspek kognitif, sosial-emosional, dan moral yang 
saling berkaitan dan memerlukan stimulasi pendidikan yang tepat sejak dini. Oleh 
karena itu, proses pembelajaran di PAUD tidak dapat hanya difokuskan pada 
pengembangan kemampuan akademik, tetapi juga harus diarahkan pada 
pembentukan nilai-nilai moral dan religius yang menjadi dasar kepribadian anak di 
masa mendatang.Dalam konteks pendidikan keagamaan, pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di PAUD memiliki peran yang sangat penting dalam 
menanamkan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, serta sikap sosial yang positif sejak 
usia dini. Melalui pembelajaran PAI, peserta didik diperkenalkan pada nilai-nilai 
religius secara bertahap dan kontekstual, sehingga mampu membentuk karakter 
yang religius, moderat, dan toleran(Dahlan 2024). Nilai-nilai tersebut tidak hanya 
disampaikan secara teoritis, tetapi juga diinternalisasikan melalui pembiasaan dan 
keteladanan dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. 

Hasil kajian empiris menunjukkan bahwa pola dan strategi penerapan 
pembelajaran PAI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas proses 
pembelajaran serta keberhasilan internalisasi nilai-nilai agama pada anak usia dini. 
Penerapan pembelajaran PAI yang dirancang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak terbukti mampu meningkatkan pemahaman nilai religius 
sekaligus membentuk sikap dan perilaku positif peserta didik(Puspita and Hidayat 
2024). Selain itu, penerapan budaya religius secara konsisten di lingkungan PAUD 
juga terbukti efektif dalam mendukung pengembangan karakter positif anak, seperti 
sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial(Zuri 
Pamuji,Moh.Roqib,Abdul Basit 2024) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Taman Kanak-Kanak 
(TK) menuntut penerapan pendekatan dan model pembelajaran yang selaras dengan 
karakteristik perkembangan anak usia dini. Pada tahap ini, anak belajar secara 
optimal melalui aktivitas bermain, pembiasaan, dan keteladanan, sehingga proses 
pembelajaran perlu dirancang secara menyenangkan, kontekstual, dan bermakna. 
Pembelajaran PAI yang disesuaikan dengan karakteristik tersebut memungkinkan 
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peserta didik mengenal dan memahami nilai-nilai agama secara bertahap, tidak 
hanya pada tataran pengetahuan, tetapi juga dalam bentuk sikap dan perilaku yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari(Qomariyah et al. 2023). Berbagai kajian 
menunjukkan bahwa pendekatan bermain dalam pembelajaran PAI efektif 
membantu anak usia dini memahami nilai-nilai religius secara alami dan sesuai 
dengan dunia anak. Melalui aktivitas bermain yang terarah, peserta didik dapat 
belajar nilai keimanan dan akhlak tanpa tekanan, sehingga proses internalisasi nilai 
berlangsung lebih optimal(Afifah Kurniani, Sholatul Hayati 2025).  

Selain itu, metode pembiasaan menjadi strategi penting dalam pembelajaran 
PAI karena mampu menanamkan nilai-nilai agama dan moral melalui kegiatan rutin 
yang dilakukan secara konsisten, seperti berdoa, bersikap sopan, dan meneladani 
perilaku baik dalam keseharian(Muhammad SyaikhoN, Nanang Rokhman Saleh 
S.Ag. 2020) .Di samping bermain dan pembiasaan, keteladanan guru juga memiliki 
peran yang sangat signifikan dalam pembelajaran PAI di TK. Guru tidak hanya 
berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai figur teladan yang secara 
langsung dicontoh oleh peserta didik. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam 
merancang desain dan pola pembelajaran PAI yang sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan anak usia dini menjadi faktor kunci dalam menciptakan 
pembelajaran yang efektif, menarik, dan bermakna (Rizal et al. 2023).Dengan 
penerapan model pembelajaran yang tepat, pembelajaran PAI di TK diharapkan 
mampu membentuk karakter religius peserta didik secara holistik sejak usia dini. 

Seiring dengan meningkatnya tuntutan pendidikan saat ini, pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak lagi hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi 
juga diarahkan untuk memperkuat pembentukan karakter serta kompetensi sosial-
emosional peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 
karakter dalam pembelajaran anak usia dini, seperti religiusitas, keterampilan sosial, 
dan tanggung jawab, efektif dikembangkan melalui metode bercerita dan 
pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran anak(Widiastuti and Cholimah 2023). 
Selain itu, pengembangan materi PAI yang mempertimbangkan aspek kognitif dan 
afektif terbukti mampu menanamkan nilai-nilai moral sekaligus memperkuat 
keterampilan sosial emosional anak usia dini(Saputra and Arief 2024). Pendidikan 
karakter juga berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan sosial 
emosional anak usia TK melalui penanaman disiplin, kemandirian, dan kesadaran 
sosial(Putri Aulia 2025). Lebih lanjut, pilar-pilar karakter seperti kejujuran, tanggung 
jawab, dan empati menjadi fondasi penting dalam mendukung perkembangan sosial 
emosional yang sehat pada anak usia dini (Putri 2025).  

Meskipun berbagai model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) telah 
diterapkan secara luas di lembaga PAUD, implementasinya dalam praktik belum 
selalu diikuti dengan evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan. Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di PAUD umumnya lebih 
menitikberatkan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sementara aspek 
evaluasi terhadap efektivitas model pembelajaran dalam memperkuat karakter dan 
mengembangkan kompetensi peserta didik masih kurang mendapat 
perhatian(Hidayat et al. 2019). Padahal, evaluasi pembelajaran PAI memiliki peran 
strategis untuk menilai sejauh mana model yang diterapkan benar-benar 
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berkontribusi terhadap pembentukan nilai religius, sikap sosial, serta perkembangan 
nilai agama dan moral anak usia dini(Mau’idah, Kun Farida 2022). Kesenjangan 
antara implementasi dan evaluasi tersebut juga ditemukan di TK Sunan Ampel PGRI 
2 Putukrejo, yang telah melaksanakan pembelajaran PAI berbasis nilai-nilai 
keislaman, namun belum dilakukan evaluasi mendalam dan sistematis terhadap 
penerapan model pembelajarannya, khususnya dalam kaitannya dengan penguatan 
karakter dan pengembangan kompetensi peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang secara khusus mengevaluasi penerapan model pembelajaran PAI di 
lembaga PAUD untuk memperoleh gambaran empiris mengenai efektivitasnya serta 
sebagai dasar perbaikan pembelajaran ke depan. 

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) berperan strategis dalam membentuk karakter peserta didik, 
khususnya apabila diterapkan melalui model pembelajaran yang selaras dengan 
karakteristik perkembangan anak usia dini.M.A., Tambusai, and Ulfa (2019) 
menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai keagamaan melalui proses pembelajaran 
yang terencana dan berkelanjutan mampu menumbuhkan karakter religius, 
kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepedulian sosial peserta didik. Selaras dengan 
pandangan tersebut. Purwanti et al. n.d.(2020) menyatakan bahwa integrasi nilai-
nilai PAI dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari melalui pembiasaan dan 
keteladanan guru secara signifikan berkontribusi terhadap pembentukan sikap 
religius dan perilaku sosial positif anak usia dini. Siti Aminah (2021) menyatakan 
bahwa pembelajaran PAI di jenjang PAUD memiliki peran penting dalam 
pembentukan karakter religius, disiplin, dan tanggung jawab anak. Evaluasi 
dilakukan melalui pengamatan proses pembelajaran, keteladanan guru, serta 
pembiasaan nilai-nilai Islam dalam kegiatan harian. Penelitian ini relevan karena 
sama-sama menekankan evaluasi pembelajaran PAI sebagai sarana penguatan 
karakter peserta didik usia dini. Mau’idah & Kun Farida (2022) bahwa bahwa 
evaluasi pembelajaran PAI sangat diperlukan untuk menilai keberhasilan 
internalisasi nilai agama dan moral pada anak usia dini. Evaluasi dilakukan melalui 
pengamatan perilaku, sikap religius, dan pembiasaan yang tampak dalam aktivitas 
keseharian anak. Penelitian ini relevan karena menegaskan bahwa evaluasi 
pembelajaran PAI berperan strategis dalam pembentukan karakter religius anak di 
PAUD.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, masih ditemukan ruang kajian yang belum 
banyak disentuh, khususnya terkait evaluasi penerapan model pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam praktik nyata di lembaga pendidikan anak 
usia dini. Selama ini, kajian yang ada cenderung bersifat konseptual, sehingga belum 
sepenuhnya menggambarkan dinamika implementasi pembelajaran PAI di 
lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut 
dengan melakukan evaluasi terhadap penerapan model pembelajaran PAI di TK 
Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo, sekaligus menelaah kontribusinya dalam 
penguatan karakter dan pengembangan kompetensi peserta didik. Temuan 
penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran empiris yang 
komprehensif, tetapi juga menjadi rujukan dan rekomendasi praktis bagi guru serta 
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lembaga PAUD atau TK dalam upaya meningkatkan mutu dan efektivitas 
pembelajaran PAI. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan utama dalam 
penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan model pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dilaksanakan di TK Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo. Selain itu, 
penelitian ini juga mengkaji sejauh mana penerapan model pembelajaran PAI 
tersebut berkontribusi terhadap penguatan karakter peserta didik serta bagaimana 
kontribusinya dalam mendukung pengembangan kompetensi peserta didik di 
lembaga pendidikan anak usia dini tersebut. Sejalan dengan rumusan masalah 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan model 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di TK Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis kontribusi penerapan model 
pembelajaran PAI dalam penguatan karakter peserta didik, serta mendeskripsikan 
kontribusinya terhadap pengembangan kompetensi peserta didik. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif evaluatif yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai penerapan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta 
kontribusinya terhadap penguatan karakter dan kompetensi peserta didik di TK 
Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 
menggambarkan proses pembelajaran secara kontekstual dan holistik(Safarudin, 
Kustati, and Sepriyanti 2023), sedangkan penelitian deskriptif evaluatif digunakan 
untuk menilai kesesuaian antara perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran 
PAI dengan tujuan pendidikan karakter yang diharapkan(Ash-Shiddieqy 2025). 
Evaluasi pembelajaran PAI tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga 
pada pembentukan sikap, nilai, dan kompetensi spiritual peserta didik sebagai 
bagian dari pendidikan karakter sejak usia dini(Komalasari, Tubagus Maruf Ansori, 
Siska, Saefudin Zuhri 2025). Penelitian ini dilaksanakan di TK Sunan Ampel PGRI 2 
Putukrejo dengan subjek penelitian yang meliputi kepala sekolah, guru PAI, dan 
peserta didik. Kepala sekolah berperan sebagai informan kunci terkait kebijakan dan 
pengelolaan pembelajaran PAI, sedangkan guru PAI menjadi informan utama dalam 
menjelaskan perencanaan, strategi, serta evaluasi pembelajaran yang diterapkan. 
Peserta didik menjadi subjek pengamatan untuk melihat secara langsung dampak 
penerapan model pembelajaran PAI terhadap penguatan karakter dan 
pengembangan kompetensi mereka dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari(Khoerunnisa et al. 2025). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses 
pembelajaran PAI, interaksi guru dan peserta didik, serta perilaku peserta didik 
yang mencerminkan nilai-nilai karakter seperti religiusitas, kedisiplinan, dan 
tanggung jawab. Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala sekolah dan guru 
PAI untuk menggali informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta kendala yang 
dihadapi dalam penerapan model pembelajaran PAI. Dokumentasi digunakan 
sebagai data pendukung berupa perangkat pembelajaran, catatan penilaian, serta 
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arsip kegiatan pembelajaran guna memperkuat hasil observasi dan 
wawancara(Rosyidah, Annisa, and Bashith 2025). Analisis data dilakukan secara 
interaktif dan berkelanjutan dengan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan diseleksi dan difokuskan 
sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif 
yang sistematis untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas 
penerapan model pembelajaran PAI dalam penguatan karakter dan kompetensi 
peserta didik. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik dengan 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dilakukan 
member check kepada informan untuk memastikan keakuratan data dan kesesuaian 
temuan dengan kondisi nyata di lapangan, sehingga kredibilitas hasil penelitian 
dapat terjamin(Komalasari, Tubagus Maruf Ansori, Siska, Saefudin Zuhri 2025). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penerapan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di TK Sunan Ampel 
PGRI 2 Putukrejo 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di TK Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo tidak hanya disampaikan secara 
formal, tetapi juga diinternalisasikan melalui aktivitas keseharian seperti berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan, mengucapkan salam, serta membiasakan sikap 
sopan dan saling menghormati. Kebijakan ini menunjukkan bahwa sekolah 
memandang pembelajaran PAI sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter 
anak sejak usia dini. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian di PAUD Adz-
Dzikra yang menunjukkan bahwa pembiasaan religius seperti praktik doa dan 
kegiatan moral lainnya sangat efektif dalam menanamkan nilai agama dan moral 
pada anak usia dini(Rahmat, Rohmatin, and Maldah 2025). Selain itu, integrasi 
Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum PAUD juga dilaporkan mampu 
membangun karakter anak secara holistik dan kontekstual bila dilakukan secara 
berkelanjutan(Ainnin 2024). Penelitian lain juga menegaskan bahwa kegiatan 
pembiasaan religius pada anak usia dini berkontribusi signifikan terhadap 
pembentukan landasan moral dan religius anak(Khairani and Rahmi 2024). 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini akan lebih efektif 
jika dirancang secara kontekstual, menekankan pembiasaan, keteladanan, dan 
pengalaman langsung anak. Model pembelajaran yang dipadukan dengan kegiatan 
bermain, bercerita, dan praktik nyata mampu membantu anak memahami nilai-nilai 
agama secara alami serta membentuk karakter religius dan sosial. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian di TK Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo yang menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran PAI yang menyenangkan dan sesuai perkembangan 
anak berkontribusi positif terhadap penguatan karakter serta pengembangan 
kompetensi peserta didik secara menyeluruh (Rohanita et.al 2026). 

Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diterapkan 
meliputi pembiasaan, keteladanan, kegiatan bercerita, bermain peran, serta 
pembelajaran tematik yang terintegrasi dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. 
Pemilihan model pembelajaran tersebut didasarkan pada karakteristik peserta didik 
usia dini yang cenderung lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
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agama melalui contoh nyata, pengulangan perilaku positif, serta kegiatan belajar 
yang bersifat menyenangkan dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan temuan 
Oktaviana and Munastiwi (2022) yang menyatakan bahwa strategi pembiasaan dan 
keteladanan guru dalam pembelajaran PAUD efektif dalam menanamkan nilai-nilai 
religius dan membentuk perilaku sosial anak usia dini. 

Pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti diskusi 
kelompok, refleksi nilai, dan pembelajaran berbasis pengalaman. Guru berupaya 
mengaitkan materi PAI dengan kehidupan siswa di sekolah maupun di pondok 
pesantren, misalnya melalui contoh sikap jujur, tanggung jawab, dan tolong-
menolong dalam keseharian. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menghafal 
nilai-nilai Islam, tetapi mampu memahaminya secara kontekstual. Selain itu, guru 
juga memberikan keteladanan sikap positif serta penghargaan kepada siswa yang 
aktif dan sopan sebagai bentuk penguatan positif untuk menumbuhkan motivasi 
belajar. (Rahmania et.al 2026) 

Dalam perencanaan pembelajaran, guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) dengan memperhatikan keterpaduan antara tujuan pembelajaran, nilai-nilai 
karakter yang akan ditanamkan, serta media pembelajaran yang digunakan. Praktik 
perencanaan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI telah dirancang secara 
sistematis dan kontekstual, sebagaimana ditegaskan oleh Kusumastuti (2020) bahwa 
perencanaan pembelajaran PAUD yang terstruktur dan berbasis karakter menjadi 
faktor penting dalam mengoptimalkan keterlibatan aktif anak dalam proses 
pembelajaran.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di TK Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo telah 
dirancang secara sistematis dan kontekstual, bukan sekadar bersifat teoritis. 
Pembelajaran menekankan pengalaman langsung anak melalui aktivitas bermain 
yang relevan dengan dunia mereka, sehingga anak menjadi subjek aktif dalam 
proses belajar, bukan sekadar menerima instruksi pasif. Hal ini konsisten dengan 
hasil penelitian yang menemukan bahwa pendekatan play-based learning atau 
pembelajaran berbasis bermain pada PAUD mampu meningkatkan keterlibatan 
aktif, motivasi, serta pengalaman belajar yang bermakna bagi anak usia dini karena 
kegiatan pembelajaran disusun sesuai karakteristik perkembangan mereka(Amanda 
and Wahyuningsih 2025). Selain itu, aktivitas bermain seperti bercerita dan bermain 
peran telah terbukti memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan bahasa 
dan keterampilan sosial anak usia dini(Novianti et al. 2023). Dengan demikian, 
penerapan model pembelajaran PAI di lembaga ini selaras dengan prinsip 
pembelajaran PAUD yang menempatkan anak sebagai pelaku aktif dalam 
pembangunan pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. 
 
Kontribusi Penerapan Model Pembelajaran PAI terhadap Penguatan Karakter 
Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan model pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penguatan 
karakter peserta didik. Pembelajaran PAI berperan sebagai sarana internalisasi nilai-
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nilai karakter utama, seperti religiusitas, kedisiplinan, kejujuran, sopan santun, 
kepedulian sosial, serta tanggung jawab. Penanaman nilai-nilai tersebut dilakukan 
secara konsisten melalui kegiatan pembiasaan dan keteladanan guru dalam setiap 
proses pembelajaran. Keteladanan guru terbukti menjadi strategi efektif dalam 
membentuk karakter peserta didik karena nilai-nilai moral tidak hanya diajarkan 
secara konseptual, tetapi juga dicontohkan secara langsung dalam praktik 
keseharian di lingkungan sekolah(Ismail 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang diterapkan di sekolah menunjukkan dampak positif 
terhadap perubahan perilaku peserta didik. Anak-anak mulai terbiasa berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan, bersikap sopan kepada guru dan teman sebaya, 
menunjukkan kepedulian melalui sikap mau berbagi, serta mampu menaati aturan 
kelas secara konsisten. Perubahan perilaku tersebut tidak hanya terlihat di 
lingkungan sekolah, tetapi juga diperkuat oleh pernyataan orang tua yang 
merasakan adanya peningkatan sikap sopan santun, kedisiplinan, serta kebiasaan 
berdoa anak di rumah. Temuan ini menunjukkan adanya kesinambungan antara 
proses internalisasi nilai-nilai PAI di sekolah dengan perilaku anak dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa pembelajaran PAI yang dilakukan secara terintegrasi dan 
berkelanjutan mampu membentuk karakter religius, disiplin, dan berakhlak mulia 
pada peserta didik usia dini, terutama ketika didukung oleh keterlibatan lingkungan 
keluarga(Gunarti, Pujianti, and Syarah 2020). 

Dari perspektif peserta didik, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dirasakan menyenangkan karena disampaikan melalui metode yang interaktif 
seperti cerita, lagu, dan permainan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
Siswa tidak hanya mampu menjelaskan contoh perilaku baik yang mereka lakukan, 
seperti memberi salam, berbagi mainan, dan membantu teman, tetapi juga 
menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang ditanamkan telah mulai 
terinternalisasi dalam tindakan nyata mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
menyenangkan dan berbasis permainan efektif meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman anak terhadap nilai-nilai Islam, serta membantu internalisasi sikap 
religius dan sosial secara alami dalam kehidupan sehari-hari anak usia dini(Afifah 
Kurniani, Sholatul Hayati 2025) 
 
Kontribusi Penerapan Model Pembelajaran PAI terhadap Pengembangan 
Kompetensi Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini berkontribusi terhadap 
pengembangan kompetensi peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Penerapan media pembelajaran berupa visual dan pengalaman 
konkret terbukti meningkatkan fokus dan pemahaman terhadap nilai-nilai agama 
Islam dalam konteks doa, cerita nabi, dan aturan moral islami(Khairunnisa ulfadilah, 
siti aisyah, ilman nafian 2025). Penggunaan media audio-visual juga mampu 
meningkatkan kemampuan praktik ibadah serta keterampilan psikomotorik anak 
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dalam melaksanakan doa secara benar(Yusria, Ridwan 2025). Selain itu, storytelling 
berbasis media visual efektif membangun karakter religius dan moral yang 
terinternalisasi dalam tindakan nyata peserta didik(Fitri et al. 2023). 

Pendidikan Agama Islam akan lebih efektif apabila dirancang secara 
kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta didik. Pengembangan materi PAI 
yang mengintegrasikan nilai agama dengan budaya lokal terbukti mampu 
memudahkan anak memahami ajaran Islam secara konkret, sekaligus 
menumbuhkan karakter religius, sikap sosial, dan kebiasaan positif dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan pembelajaran PAI di PAUD 
yang menekankan pembiasaan, keteladanan, serta pengalaman langsung sebagai 
sarana internalisasi nilai, bukan sekadar penyampaian materi secara verbal (Antika 
et.al 2026).  

Pada aspek afektif, peserta didik menunjukkan perkembangan sikap religius, 
empati, dan kepedulian sosial yang tampak dalam perilaku sehari-hari. Anak-anak 
mulai terbiasa menunjukkan sikap saling menghormati, membantu teman yang 
mengalami kesulitan, serta mematuhi aturan yang berlaku di lingkungan sekolah. 
Sementara itu, pada aspek psikomotor, peserta didik mampu mempraktikkan doa-
doa sederhana, menirukan gerakan dasar ibadah, serta menerapkan perilaku baik 
dalam berbagai aktivitas, baik di dalam maupun di luar kelas. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya 
berperan dalam membentuk pemahaman keagamaan, tetapi juga efektif dalam 
menginternalisasi nilai-nilai religius dan sosial melalui pengalaman belajar yang 
bersifat praktik dan pembiasaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa pembelajaran PAI pada anak usia dini berkontribusi signifikan 
terhadap perkembangan sikap religius, sosial-emosional, serta keterampilan 
psikomotor anak melalui keteladanan, pembiasaan, dan praktik langsung dalam 
kegiatan sehari-hari(Rahimah 2020) 

Evaluasi perkembangan kompetensi peserta didik dilakukan oleh guru 
melalui pengamatan berkelanjutan terhadap sikap, perilaku, dan keterlibatan anak 
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Guru tidak hanya menilai capaian hasil 
belajar, tetapi juga memperhatikan proses pembentukan karakter dan 
perkembangan kompetensi anak secara bertahap. Selain itu, guru menjalin 
komunikasi dengan orang tua untuk memantau konsistensi perilaku anak di 
lingkungan rumah, sehingga diperoleh gambaran perkembangan anak yang lebih 
komprehensif. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dilaksanakan secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor, serta menekankan kesinambungan antara pendidikan di sekolah dan 
pengasuhan di keluarga(Qadafi 2019). Pendekatan evaluasi semacam ini sejalan 
dengan pandangan bahwa penilaian pada pendidikan anak usia dini harus bersifat 
autentik, berkelanjutan, dan berorientasi pada perkembangan karakter serta 
kompetensi anak secara menyeluruh (Baharun, Wahid, and Adawiyah 2022). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di TK Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo telah 
dilaksanakan secara kontekstual dan disesuaikan dengan karakteristik 
perkembangan anak usia dini. Pembelajaran PAI yang diintegrasikan melalui 
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pembiasaan nilai religius, keteladanan guru, serta kegiatan yang menyenangkan 
terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter sekaligus mengembangkan 
kompetensi peserta didik secara holistik, mencakup aspek moral, sosial-emosional, 
dan religius(Zuri Pamuji,Moh.Roqib,Abdul Basit 2024). Keberhasilan implementasi 
pembelajaran PAI tersebut tidak terlepas dari perencanaan pembelajaran yang 
sistematis, keterlibatan aktif guru sebagai model perilaku, serta terjalinnya kerja 
sama yang harmonis antara sekolah dan orang tua dalam mendukung pembiasaan 
nilai-nilai keagamaan di lingkungan anak(Ainnin 2024). 

Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang 
pendidikan anak usia dini tidak hanya berperan sebagai sarana transfer 
pengetahuan keagamaan semata, tetapi juga berfungsi sebagai wahana strategis 
dalam pembentukan karakter serta pengembangan kompetensi peserta didik secara 
menyeluruh. Pembelajaran PAI yang dirancang secara kontekstual dan 
berkelanjutan mampu menginternalisasikan nilai-nilai religius, moral, dan sosial 
melalui pembiasaan serta keteladanan yang sesuai dengan tahap perkembangan 
anak usia dini(Baharun et al. 2022). Hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa 
penerapan model pembelajaran PAI yang holistik dan berorientasi pada 
pengalaman belajar anak berkontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu 
pendidikan agama Islam di lembaga PAUD, khususnya dalam membangun karakter 
religius dan kompetensi dasar peserta didik sejak usia dini(Ainnin 2024). 

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh dukungan fasilitas, 
kesesuaian kurikulum, serta keterlibatan stakeholder, terutama orang tua. Fasilitas 
dan sarana pembelajaran yang memadai memungkinkan guru menerapkan metode 
pembelajaran yang aktif dan kontekstual, sementara kurikulum yang relevan 
dengan kebutuhan perkembangan zaman mendukung pencapaian kompetensi 
peserta didik. Temuan ini selaras dengan penelitian di TK Sunan Ampel PGRI 2 
Putukrejo yang menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berjalan lebih efektif ketika 
didukung perencanaan yang baik, lingkungan belajar yang kondusif, serta kerja 
sama antara sekolah dan orang tua. Evaluasi pembelajaran PAI juga berperan 
penting sebagai dasar perbaikan metode dan strategi pembelajaran sehingga 
penguatan karakter religius, sikap sosial, serta perkembangan kompetensi kognitif, 
afektif, dan psikomotor peserta didik dapat tercapai secara optimal sejak usia dini. 
(Azaim et.al 2025). 

Meskipun penelitian ini telah memberikan gambaran empiris mengenai 
penerapan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta kontribusinya 
terhadap penguatan karakter dan pengembangan kompetensi peserta didik, 
penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan. Penelitian dilaksanakan pada 
satu lembaga pendidikan anak usia dini, sehingga temuan yang dihasilkan belum 
dapat digeneralisasikan pada konteks PAUD dengan karakteristik dan latar sosial 
budaya yang berbeda. Selain itu, pendekatan kualitatif deskriptif evaluatif yang 
digunakan lebih menekankan pada pemahaman proses pembelajaran dan 
pandangan informan, sehingga capaian karakter dan kompetensi peserta didik 
belum diukur secara kuantitatif dan masih berpotensi dipengaruhi subjektivitas. 
Penelitian ini juga belum mengkaji secara mendalam faktor eksternal, seperti peran 
lingkungan keluarga dan sosial, serta belum melakukan pengamatan jangka panjang 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 1, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  6373 
 

Copyright; Lailatul mufarrohah, mirrohmatillah, muhammad zaironi 

untuk melihat keberlanjutan dampak penerapan model pembelajaran PAI terhadap 
pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk melibatkan lebih banyak lembaga PAUD, menggunakan 
pendekatan metode campuran, serta melakukan studi longitudinal agar diperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas dan keberlanjutan 
pembelajaran PAI pada pendidikan anak usia dini. 
 
SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di TK Sunan Ampel PGRI 2 Putukrejo telah berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 
Pembelajaran PAI dilaksanakan tidak hanya melalui penyampaian materi, tetapi 
juga melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta kegiatan belajar yang 
menyenangkan seperti bermain dan bercerita. Pendekatan ini membantu anak 
memahami nilai-nilai keagamaan secara alami dan mampu menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Penerapan model pembelajaran PAI tersebut memberikan kontribusi nyata 
terhadap penguatan karakter peserta didik, seperti sikap religius, disiplin, sopan 
santun, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, sekaligus mendukung 
perkembangan kompetensi anak pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Keberhasilan pembelajaran PAI juga didukung oleh perencanaan yang baik, peran 
aktif guru, serta kerja sama antara sekolah dan orang tua. Dengan demikian, 
pembelajaran PAI pada jenjang pendidikan anak usia dini tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana pengenalan ajaran agama, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam 
pembentukan karakter dan pengembangan kompetensi anak sejak usia dini. 
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